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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Berapa besar nilai tambah yang diciptakan oleh industri kerajinan rotan di kecamatan Ilir Timur II Palembang dan (2) Bagaimana tingkat efisiensi yang dicapai oleh masing-masing industri kerajinan rotan di kecamatan Ilir Timur II Palembang. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah industri kecil dan rumah tangga di kecamatan ilir timur II berjumlah 15 unit usaha. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap produksi yang dilakukan pengrajin rotan untuk mengetahui nilai tambah dan tingkat efisiensi. Untuk menganalisis data digunakan formula untuk menghitung nilai tambah bruto yaitu dengan mengurangkan output dengan biaya antara, kemudian dihitung nilai tambah nettonya dengan mengurangkan nilai tambah bruto dengan penyusutan. Dari nilai tambah netto dapat dihitung tingkat efisiensinya dengan membandingkan nilai tambah dengan input yang digunakan dalam proses produksi. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil nilai tambah netto yang dihasilkan responden sebesar Rp 270.676.964,3; dengan rerata sebesar Rp 18.045.130,95. Dari 15 responden yang mampu menciptakan nilai tambah diatas rerata 40% dan sisanya 60% menciptakan nilai tambah dibawah rerata. Tingkat efisiensi tertinggi dicapai 5 responden (33%) dengan tingkat efisiensi 1,07; 1.09; 1,14; 1,17; dan 1,23; yang berarti usaha yang dijalankannya efisien, sedangkan 9 responden (60%) tidak efisien karena tingkat efisien, dan 1 (7%) dengan kurang efisien. Simpulan bahwa nilai tambah yang diciptakan masih dibawah rerata karena modal kerja yang masih relatif kecil serta pengolahan bahan baku yang kurang tepat sehingga mempengaruhi tingkat efisiennya. Diharapkan peranan pemerintah untuk ikut serta dalam memikirkan langkah-langkah inovatif dan kreatif untuk memajukan industri kecil rotan dan memberikan pinjaman modal, bagi pengrajin agar terus berupaya untuk meningkatkan kualitasnya.
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Pendahuluan
Sasaran utama pembangunan jangka panjang adalah menciptakan landasan yang kuat bagi bangsa untuk tumbuh dan berkembang atas kekuatan sendiri menuju masyarakat yang adil dan makmur. Perekonomian Indonesia selama ini hanya berdasarkan keunggulan komparatif saja, belum direkayasa secara maksimal untuk dikembangkan menjadi keunggulan bersaing sehingga Indonesia masih bergantung dari barang impor dalam memenuhi kebutuhannya.

Keunggulan komparatif yang dimiliki saat ini adalah sumberdaya alam dan sumberdaya manusia. Sumberdaya alam yang dimaksud mencakup sumberdaya barang tambang/galian, sumberdaya keanekaragaman hayati baik yang ada di daratan maupun di peraian, sumberdaya iklim tropis, dan sumberdaya keindahan alam, (Sukirno, 2004:87).
Untuk menghasilkan suatu barang perusahaan harus memikirkan misi bisnis dan bauran pemasaran dengan hati-hati. Hal ini karena perusahaan masa kini tidak bergerak dalam pasar dengan persaingan yang sudah diketahui, dan sudah pasti atau pilihan konsumen yang stabil, melainkan dalam perang antara saingan yang terus berubah, kemajuan teknologi, hukum baru, dan kebijakan perdagangan. Masyarakat masa kini menemukan banyak sekali produk dalam setiap kategori, sehingga mereka memiliki beragam keinginan dalam kombinasi atas barang yang dipilihnya.

Perkembangan teknologi, globalisasi ekonomi, dan perkembangan pasar yang membawa dampak ke arah persaingan dalam dunia usaha yang cepat dan dinamis. Situasi demikian memaksa perusahaan untuk lebih menaruh perhatian pada banyak faktor yang menentukan keberhasilannya antara lain faktor pemasaran.

Program pemasaran yang efektif meramu semua unsur marketing mix menjadi suatu program terpadu yang dirancang untuk mencapai sasaran perusahaan. Dikatakan oleh Cravens (2001:83) bahwa pengambilan keputusan tentang produk, harga, promosi, dan rempat penjualan hendaknya dapat menciptakan program pemasaran yang kohesif di pasar sasaran. Dengan demikian program pemasaran yang menggabungkan semua kemampuan pemasaran perusahaan akan menjadi sekumpulan kegiatan yang dapat menentukan posisi perusahaan terhadap pesaing, dalam rangka bersaing merebut konsumen sebagai pasar sasaran.
Menghadapi kenyataan demikian perusahaan dituntut untuk dapat mengembangkan kebijakan pemasaran aktif serta senantiasa mengikuti perkembangan teknologi dan ekonomi. Kebijakan yang aktif dan lebih berorientasi pada konsumen membawa perusahaan pada kemutlakan untuk mendefinisikan kebutuhan dan keinginan konsumen, bukan dari sudut pandang perusahaan. Dengan demikian dapat memahami apa yang sesungguhnya menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen.
Pembangunan industri memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pokok rakyat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan sebagian besar penduduk secara berkesinambungan. Pembangunan di sektor industri merupakan upaya untuk meningkatkan nilai tambah, memperluas kesempatan kerja, menyediakan barang dan jasa yang bermutu dengan harga yang bersaing dan menunjang pembangunan daerah, (Sumatera Selatan dalam angka, 2006:255).

Menghadapi masa datang yang penuh dengan persaingan dan ketidakpastian, berbagai permasalahan yang dihadapi perekonomian Indonesia haruslah ditangani secara baik. Tindakan yang rasional sangat dibutuhkan oleh perekonomian domestik untuk melakukan suatu evaluasi, renovasi, dan reformulasi atas kebijakan dan strategi yang dilakukan selama ini, khususnya bagi sektor industri. Hal tersebut mutlak dilakukan demi terwujudnya proses peningkatan dan pengembangan sektor industri sehingga pembangunan industri memiliki kemandirian, efisien, dan berdaya saing tinggi sebagai modal utama mensukseskan pembangunana.
Industri dapat digolongkan berdasarkan beberapa sudut tinjauan. Di Indonesia industri digolongkan antara lain berdasarkan kelompok komoditas, skala usaha, dan hubungan arus produknya. Badan Pusat Statistik (BPS) Palembang membedakan skala industri menjadi empat kelompok berdasarkan jumlah tenaga kerja per unit usaha yaitu: 
	No.
	Industri
	Tenaga Kerja

	1.

2.

3.

4.
	Industri Besar

Industri Sedang

Industri Kecil

Industri Rumah Tangga
	100 atau lebih

20 – 99 orang

15 – 19 orang

<5 orang


(BPS, 2006:37)
Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia industri kecil dan industri rumah tangga selalu digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peranan yang penting, karena industri kecildan rumah tangga merupakan suatu wadah yang baik untuk menciptakan wirausaha yang baik dan melatih tenaga kerja industrial yang berketerampilan. Oleh karena kebanyakan industri kecil dan rumah tangga terdapat di daerah pinggiran kota, maka perkembangan industri kecil dan rumah tangga yang sehat dapat pula membantu memperlancar proses transisi dari masyarakat agraris ke masyarakat industri. Hal ini dapat pula membantu mengurangi kesenjangan antara daerah perkotaan dan daerah pinggiran yang umumnya merupakan suatu ciri negara berkembang, termasuk Indonesia. Namun demikian usaha perkembangan yang telah dilaksanakan masih belum memuaskan hasilnya, karena pada kenyataannya kemajuan industri kecil dan rumah tangga sangat kecil dibandingkan dengan kemajuan yang sudah dicapai industri menengah dan besar.
Industri kecil dan industri rumah tangga dapat bertahan dan mempunyai potensi untuk berkembang. Dengan demikian industri kecil dan industri rumah tangga dapat dijadikan andalan untuk masa yang akan datang dan harus didukung dengan kebijakan yang kondusif, serta persoalan yang menghambat usaha pemberdayaan industri kecil dan industri rumah tangga harus dihilangkan. Konstitusi kebijakan ekonomi pemerintah harus menempatkan industri kecil dan rumah tangga sebagai prioritas utama dalam pemulihan ekonomi, untuk membuka kesempatan kerja dan mengurangi jumlah pengangguran.

Manfaat sosial industri kecil menurut Munandar (2002:3) yaitu (1) industri kecil dapat menciptakan peluang berusaha yang luas dengan pembiayaan yang relatif murah; (2) industri kecil turut mengambil peranan dalam peningkatan mobilitas tabungan domestik; (3) industri kecil mempunyai kedudukan komplementer terhadap industri besar dan sedang, karena industri kecil menghasilkan produk yang relatif murah dan sederhana yang biasanya tidak dihasilkan industri besar dan sedang.

Berbagai usaha sangat diperlukan untuk menumbuhkan dan mendorong perkembangan industri kecil dan rumah tangga karena sampai sekarang ini industri kecil dan industri rumah tangga masih dihadapkan pada berbagai masalah, antara lain keterampilan tenaga kerja dalam bidang pekerjaannya, belum mempunyai jiwa kewirausahaan, masih terbatasnya modal usaha yang dimiliki dan relatif terbatasnya akses industri kecil dan kerajinan rumah tangga memperoleh kredit.
Industri kerajinan rotan di kecamatan Ilir Timur II terpusat pada unit usaha kerajinan rotan di 3 ilir Palembang sebanyak 15 unit usaha, yang sekaligus menjadi responden dalam penelitian ini. Batasan definisi industri kecil dan rumah tangga diambil berdasarkan BPS Palembang. Hal yang menarik pada industri kecildan rumah tangga ini adalah keterbatasan pada pemilihan faktor industri, terutama modal dan jumlah tenaga kerja yang relatif sedikit, sehingga memungkinkan adanya permasalahan pada tingkat output yang dihasilkan seperti umumnya yang dihadapi oleh industri kecil dan rumah tangga. Artinya dalam industri kecil dan rumah tangga ada suatu permasalahan yaitu bagaimana mencapai tingkat output yang maksimal dengan kondisi faktor produksi yang terbatas. Oleh karena itu perlu untuk mengetahui kinerja industri tersebut didalam kegiatan usahanya. Untuk mengetahuinya bisa dengan melihat tingkat efisiensi dan nilai tambah masing-masing unit usaha dalam industri kerajinan rotan. Dengan mengetahui tingkat efisiensi dan nilai tambah industri tersebut maka dapat diketahui sejauhmana perkembangan kinerja industri kerajinan rotan ini.
Berdasarkan paparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian adalah  (1) Berapa besar nilai tambah yang diciptakan oleh industri rotan di kecamatan Ilir Timur II Palembang. (2) Bagaimana tingkat efisiensi yang dicapai oleh masing-masing industri rotan di kecamatan Ilir Timur II Palembang.  Tujuan Penelitian untuk (1). Mengetahui penciptaan nilai tambah  yang dicapai oleh industri rotan di kecamatan Ilir Timur II Palembang (2) Mengetahui dan menganalisis tingkat efisiensi yang dicapai oleh masing-masing industri rotan di kecamatan Ilir Timut II Palembang. Manfaat hasil penelitian memberikan kontribusi kepada lembaga pendidikan sebagai suatu penerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan di industri kecil dan rumah tangga rotan di kecamatan Ilir Timur II Palembang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif,  Nazir (2000:63) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian deskriptif akan menggunakan metode survei yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini wawancara dan dokumentasi. Pengolahan dan analisis data nilai tambah dengan formula (Nurimansyah, 1999:35) :
 NTB = NO – BA
Keterangan: 

NTB : Nilai Tambah Bruto

NO   : Nilai Output

BA   : Biaya Antara

NTN = NTB – D

Keterangan:

NTN : Nilai Tambah Netto

D      : Depresiasi


Untuk perhitungan nilai tambah yang dicapai oleh populasi dengan formula:

  ∑ NTN = NTNx1 + NTNx2 +........+ NTNxn


Untuk menghitung nilai tambah rerata yang mampu diciptakan oleh seluruh unit usaha dengan formula:
  NTrerata = NTN

        N


Menghitung efisiensi dengan formula (Wasana, 2001:36) :
  Efisiensi = NTN

      Input

Hasil Penelitian 
Modal merupakan masalah yang sering dihadapi dalam kegiatan produksi, terutama yang menyangkut industri kecil dan rumah tangga dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Dilihat dari asalnya modal pengrajin rotan di kecamatan Ilir Timur II Palembang umumnya berasal dari modal sendiri. Para pengrajin tidak memilih untuk meminjam uang dari sektor perbankan. Keadaan pendidikan yang masih rendah membuat pengrajin belum begitu mengerti terhadap administrasi dan tata cara pengajuan kredit di sektor perbankan. Selain itu tingginya tingkat bunga, berbelitnya persyaratan dan jalur yang harus ditempuh, juga membuat pengrajin tidak memilih bank sebagai sumber dananya. Berdasarkan fungsi bekerjanya aktiva dalam perusahaan, modal pengrajin rotan dibedakan menjadi dua yaitu modal kerja, berupa jumlah keseluruhan aktiva lancar dan aktiva tetap (Sunarto, 2003:3), yakni berupa peralatan yang mereka gunakan. Dari data pengrajin diketahui modal terkecil Rp 2.312.500; per bulan dan modal tertinggi sebesar Rp 47.500.000; per bulan.

Kemampuan pengrajin dalam menghasilkan rotan ditentukan oleh faktor modal yang dimiliki pengrajin, jumlah tenaga kerja, jenis produksi yang dihasilkan, serta keterampilan dari para pengrajin itu sendiri. Semakin rumit menghasilkan produk kerajinan rotan berarti semakin sedikit produk yang dihasilkan. Hasil produksi rerata perminggu dari pengrajin rotan berbeda-beda, penyebab utamanya yaitu faktor modal yang berbeda-beda dari tiap pengrajin. Produk yang dihasilkan oleh industri kerajinan rotan terdiri dari berbagai jenis diantaranya meja, kursi, rak sepatu, tempat lampu, rak koran, dan sebagainya, namun yang dominan diproduksi adalah meja dan kursi. Untuk warna didominasi oleh warna kuning keemasan. Dari segi harga dipengaruhi oleh jenis dan ukuran. Walaupun jenis dan ukuran produk tersebut hampir sama, terjadi perbedaan harga pada setiap pengrajin. Hal ini disebabkan karena kualitas serta bentuk produk yang dihasilkan oleh masing-masing pengrajin berbeda-beda, begitu juga dengan nilai produksi/nilai output. Nilai produksi terkecil hanya mencapai Rp 3.625.000; per bulan, sedangkan nilai produksi terbesar mencapai Rp 56.750.000; per bulan.

Sebagian besar biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi berasal dari bahan baku yang digunakan pada industri ini adalah rotan. Pengrajin tidak mengalami kesulitan dalam memperoleh bahan baku. Pengrajin menggunakan biaya bahan baku terkecil sebesar Rp 1.512.500; per bulan, hal ini disebabkan oleh keterbatasan modal yang mereka miliki. Pengrajin yang menggunakan biaya bahan baku terbesar Rp 24.750.000; per bulan.

Bahan penolong adalah bahan pelengkap dari bahan baku. Pada kerajinan rotan ini diperlukan bahan-bahan untuk mewarnai diantaranya pernis, minyak tiner. Bahan penolong yang dikeluarkan oleh pengrajin rotan sebesar Rp 206.750 sampai Rp 1.150.000.

Perlengkapan yang digunakan dalam pengrajin rotan yaitu paku, lem kayu. Pengrajin yang mengeluarkan biaya perlengkapan terkecil sebesar Rp 75.000; per bulan, dan mengeluarkan biaya perlengkapan terbesar Rp 1.250.000; per bulan.

Peralatan merupakan fakor penting yang tidak dapat dipisahkan dalam aktivitas produksi. Peralatan yang digunakan dalam proses produksi kerajinan rotan masih sangat sederhana. Peralatan yang digunakan berupa alat yang dalam proses produksinya dikerjakan dengan tangan secara langsung tanpa mesin dan menggunakan mesin, diantaranya palu, gergaji, mesin.  Oleh karena itu dalam membuat kerajinan rotan diperlukan ketelitian dan waktu yang relatif lama. Dari data pengrajin diketahui pengrajin yang mengeluarkan biaya penyusutan terkecil Rp 57.295,90; per bulan, dan terbesar Rp 426.750; per bulan.

Dalam industri kerajinan rotan jumlah tenaga kerja yang diserap cukup karena industri ini termasuk klasifikasi industri kecil dan rumah tangga yang padat karya. Sebagai usaha yang telah dilakukan secara turun menurun, industri kerajinan rotan ini tidak memerlukan suatu pendidikan formal bagi tenaga kerja untuk menguasai proses pembuatan kursi dan meja. Rerata tenaga kerja memperoleh pengetahuan dalam industri ini dari keluarga mereka sendiri karena sejak kecil mereka telah melihat dan menyaksikan proses pembuatan  kerajinan rotan tersebut sehingga ketika mereka dewasa tinggal mempraktekkan apa yang sudah mereka tekuni. Oleh karena tidak adanya kebutuhan pendidikan formal untuk masuk dalam industri ini. 

Industri kerajinan rotan sudah memiliki sistem pengupahan yang jelas, artinya semua tenaga kerja diupah sesuai dengan hasil pekerjaannya. Tenaga kerja diupah menurut jumlah kursi dan meja yang dihasilkan dan kualitasnya. Upah tenaga kerja berbeda antara pengrajin satu dengan yang lainnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka sebagian besar pengrajin mempekerjakan tenaga kerja bukan anggota keluarga (anak/adik). Pada industri kerajinan rotan pengrajin merangkap sebagai tenaga kerja. Dari data pengrajin diketahui bahwa pengrajin yang mengeluarkan upah terkecil  dengan biaya upah sebesar Rp 217.500; per bulan, sedangkan upah terbesar Rp 6.000.000; per bulan.

Pemasaran merupakan suatu hal yang penting dalam menentukan maju tidaknya suatu perusahaan. Bagaimanapun juga pemasaran merupakan salah satu unsur utama untuk mencapai keuntungan usaha karena kelancaran pemasaran merupakan salah satu syarat penting bagi kelangsungan hidup suatu proses produksi. Apabila pemasaran lancar maka akan merangsang produksi untuk bertambah, akan tetapi sebaliknya jika terjadi kelesuan dalam pemasaran maka dapat berakibat pada penumpukan hasil produksi yang pada akhirnya akan berakibat penumpukan volume produksi yang selanjutnya mengganggu kelancaran usaha.


Industri kerajinan rotan sebagian besar dipasarkan di Palembang. Sistem pemasaran yang dilakukan oleh produsen kerajinan rotan yang diteliti menggunakan sistem langsung yaitu terdiri dari produsen kerajinan rotan ke konsumen, dan sistem tidak langsung yaitu dari produsen, pedagang besar, pengecer, dan konsumen.


Biaya transportasi dikeluarkan pengrajin untuk mendapatkan bahan baku dan memasarkan hasil produksi. Biaya transportasi masing-masing pengrajin berbeda-beda tergantung dengan banyaknya produksi dan tempat pemasaran. Dari data pengrajin diketahui bahwa pengrajin yang mengeluarkan biaya transportasi terkecil Rp 50.000; per bulan, dan terbesar Rp 750.000; per bulan.

Nilai tambah yang diciptakan industri kerajinan rotan sama dengan nilai output (nilai jual produksi) kerajinan rotan dikurangi dengan biaya antara (Tarigan, 2004:141). Pengrajin yang menghasilkan output yang rendah ada kaitannya dengan penggunaan modal dan tenaga kerja yang masih sedikit dibandingkan dengan pengrajin berskala besar. Oleh karena itu bagi pengrajin kecil output dapat ditingkatkan dengan jalan menambah modal dan tenaga kerja. Pada tabel berikut didapat rekapitulasi output yang dihasilkan responden
Tabel 1. Rekapitulasi Output

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Output terkecil 
	Rp     2.312.500;

	2
	Output terbesar
	Rp   47.500.000;

	3
	Total Output
	Rp 489.525.000;

	4
	Rerata Output
	Rp   32.636.000;


Dilihat dari rerata output 60% responden menghasilkan nilai output dibawah rerata dan 40% diatas rerata.

Besarnya biaya bahan baku yang digunakan akan mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan. Namun ada juga pengrajin yang menggunakan biaya bahan baku yang lebih besar tetapi nilai produksinya lebih kecil, hal ini disebabkan oleh faktor kualitas dari produksi yang dihasilkan tersebut. Jika kualitas produk yang dihasilkan tinggi maka harganya juga tinggi sehingga nilai produksi secara keseluruhan menjadi tinggi. Jadi besar kecilnya biaya bahan baku tidak selalu berhubungan positif dengan nilai output yang dihasilkan.
Tabel 2. Rekapitulasi Biaya Bahan Baku

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	B. Bahan Baku terkecil
	Rp     1.512.500;

	2
	B. Bahan baku terbesar
	Rp   24.750.000;

	3
	Total biaya bahan baku
	Rp 202.556.250;

	4
	Rerata biaya bahan baku
	Rp   13.503.750;


Dilihat dari nilai rerata biaya bahan baku 60% responden menggunakan biaya bahan baku dibawah rerata dan 40% diatas rerata.


Biaya bahan penolong dikeluarkan pengrajin rotan untuk mewarnai kursi dan meja. Total biaya bahan penolong Rp 3.101.250, jadi 100% responden mengeluarkan biaya penolong.

Besar kesilnya biaya perlengkapan yang dikeluarkan pengrajin sesuai dengan banyaknya produk yang akan dihasilkan, banyaknya jenis yang akan dibuat, dan ketelitian dalam menggunakan rotan tersebut

Tabel 3. Rekapitulasi Biaya Perlengkapan

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	B. Perlengkapan terkecil 
	Rp        75.000;

	2
	B. Perlengkapan terbesar
	Rp   1.250.000;

	3
	Total biaya perlengkapan
	Rp   7.075.000;

	4
	Rerata biaya perlengkapan
	Rp      471.666,67;


Dilihat dari nilai rerata biaya perlengkapan 60% responden menggunakan biaya perlengkapan dibawah rerata dan 40% diatas rerata.


Industri kerajinan rotan dalam melakukan proses produksi menggunakan peralatan yang mendukung lancarnya proses produksi. Hampir semua peralatan dalam industri kerajinan rotan memiliki umur ekonomis yang lama. Besar kecilnya penyusutan juga dipengaruhi oleh banyaknya jumlah peralatan yang dimiliki oleh pengrajin. Ada pengrajin yang menyediakan seperangkat alat lengkap  untuk tenaga kerjanya, dan kegiatannya dilakukan di rumah pengrajin sehingga mudah diawasi.
Tabel 4. Rekapitulasi Akumulasi Penyusutan Peralatan

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Akm. Peny. Peralatan terkecil 
	Rp      57.295,90;

	2
	 Akm. Peny. Peralatan terbesar
	Rp    426.750;

	3
	Total Akm. Peny. Peralatan
	Rp 3.375.535,75;

	4
	Rerata Akm. Peny. Peralatan
	Rp    225.035,72;


Dilihat dari nilai rerata akumulasi penyusutan peralatan 70% responden mengeluarkan akumulasi penyusutan peralatan dibawah rerata dan 30% diatas rerata.

Tinggi rendahnya tingkat upah yang dikeluarkan oleh pengrajin dipengaruhi oleh banyaknya penggunaan tenaga kerja yang dibayar. Jika pengrajin banyak menggunakan tenaga kerja yang dibayar maka jumlah upah yang dikeluarkan akan besar dan dipengaruhi juga oleh jenis dan kualitas produk yang dihasilkan. Seorang tenaga kerja yang menghasilkan jenis produk yang berkualitas tinggi akan memperoleh jumlah upah yang lebih tinggi.

Tabel 5. Rekapitulasi Upah Tenaga Kerja

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Upah TK terkecil 
	Rp        217.500;

	2
	 Upah TK terbesar
	Rp     6.000.000;

	3
	Total Upah TK
	Rp   47.026.500;

	4
	Rerata Upah TK
	Rp     3.135.100;


Dilihat dari nilai rerata upah tenaga kerja 60% responden menggunakan upah tenaga kerja dibawah rerata dan 40% diatas rerata.

Biaya transportasi dikeluarkan pengrajin untuk mendapatkan bahan baku dan memasarkan hasil produksi.
Tabel 6. Rekapitulasi Biaya Transportasi

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Biaya transportasi terkecil 
	Rp        50.000;

	2
	 Biaya transportasi terbesar
	Rp      750.000;

	3
	Total Biaya transportasi
	Rp   4.165.000;

	4
	Rerata Biaya transportasi
	Rp      277.666,67;


Dilihat dari nilai rerata biaya transportasi 60% responden menggunakan biaya transportasi dibawah rerata dan 40% diatas rerata.


Terdapat 15 responden pengrajin rotan sebagai populasi penelitian. Perhitungan nilai tambah berdasarkan faktor produksi. Dari perhitungan tersebut akan memperlihatkan seberapabesar sumbangan industri keci dan rumah tangga yang mereka kelola terhadap nilai tambah bagi mereka sendiri. Untuk menghitung nilai tambah harus diketahui nilai output yang dihasilkan dari industri rotan. Setelah diperoleh perhitungan biaya bahan baku, bahan penolong, perlengkapan maka biaya antara dapat ditentukan. Untuk mengetahui besarnya nilai tambah yang diciptakan, dihitung dengan mengurangkan output dengan biaya antara.

Nilai tambah Netto sebesar Rp 270.676.964,30; per bulan, sedangkan nilai tambahRerata sebesar Rp 18.045.130,95; per bulan.

Untuk mengetahui prosentase masing-masing bagian dari nilai tambah netto terlihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Prosentase Nilai Tambah Netto

	Laba
	Upah Tenaga Kerja
	Transportasi
	Nilai Tambah

	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	208.167.558,50
	80
	45.939.716,50
	18
	4.165.000
	2
	258.272.275
	100



Untuk mengetahui prosentase masing-masing bagian dari output dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8. Prosentase Output

	Nilai Tambah
	Biaya Antara
	Penyusutan
	Output

	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	270.676.964,30
	55
	215.472.500
	44
	175.666,65
	1
	489.525.000
	100


Jika dilihat dari rasio nilai tambah terhadap biaya antara maka rasionya adalah 1,25 : 1, artinya setiap Rp 1,00 biaya antara dapat menghasilkan nilai tambah Rp 1,25.

Berdasarkan nilai tambah yang dihasilkan dapat dilihat tingkat efisiensi yang dimiliki oleh setiap pengrajin rotan dibandingkan dengan input yang digunakan yaitu biaya bahan baku, bahan penolong, perlengkapan, transportasi, dan upah tenaga kerja, (Jhingan, 1996:75). Nilai tambah yang diciptakan sangat berpengaruh pada tingkat efisiensi. Perhitungan tingkat efisiensi produksi rotan dari responden diurutkan dari tingkat efisiensi terendah:

Tabel 9. Tingkat Efisiensi Produksi Kerajinan Rotan

	No.
	No. Responden
	Tingkat Efisiensi
	Keterangan

	1
	X9
	0,79
	tidak efisien

	2
	X13
	0,79
	tidak efisien

	3
	X5
	0,82
	tidak efisien

	4
	X6
	0,84
	tidak efisien

	5
	X12
	0,84
	tidak efisien

	6
	X3
	0,90
	tidak efisien

	7
	X7
	0,93
	tidak efisien

	8
	X15
	0,96
	tidak efisien

	9
	X8
	0,97
	tidak efisien

	10
	X4
	1,0
	kurang efisien

	11
	X14
	1,07
	Efisien

	12
	X1
	1,09
	Efisien

	13
	X11
	1,14
	Efisien

	14
	X2
	1,17
	Efisien

	15
	X10
	1,23
	Efisien



Dalam menganalisis efisiensi juga diperhatikan ratio output dengan input. Hal ini dimaksudkan untuk membandingkan prosentase penggunaan input terhadap sejumlah nilai output yang dihasilkan pada masing-masing responden. Output dan input dapat mempengaruhi tingkat efisiensi. Berikut tabel rasio output terhadap input:
Tabel 10. Rasio Output dengan Input
	No.
	No. Responden
	Output
	Input
	Rasio

	1
	X1
	Rp 54.750.000;
	Rp 28.784.250;
	0,19

	2
	X2
	Rp 51.500.000;
	Rp 26.069.250;
	1,97

	3
	X3
	Rp 56.750.000;
	Rp 33.383.500;
	1,69

	4
	X4
	Rp 55.500.000;
	Rp 30.738.000;
	1,80

	5
	X5
	Rp   9.500.000;
	Rp   5.737.693,75;
	1,65

	6
	X6
	Rp   3.625.000;
	Rp   2.119.045,90;
	1,71

	7
	X7
	Rp 37.000.000;
	Rp 21.304.285,35;
	1,73

	8
	X8
	Rp 39.000.000;
	Rp 21.949.712,55;
	1,77

	9
	X9
	Rp 10.000.000;
	Rp   6.203.375,23;
	1,61

	10
	X10
	Rp   8.750.000;
	Rp   4.254.045,90;
	2,05

	11
	X11
	Rp 53.750.000;
	Rp 27.564.250;
	1,95

	12
	X12
	Rp 34.400.000;
	Rp 20.499.416,65;
	1,67

	13
	X13
	Rp   8.750.000;
	Rp   5.392.693,75;
	1,62

	14
	X14
	Rp 46.000.000;
	Rp 24.607.600;
	1,86

	15
	X15
	Rp 20.250.000;
	Rp 11.392.416,65;
	1,77



Nilai tambah dari 15 responden sebesar Rp 270.676.964,30; per bulan atau rerata Rp 18.045.130,95; per bulan. Nilai tambah netto ini sebesar 100% diterima oleh masyarakat berupa laba, upah tenaga kerja, dan biaya transportasi, nilai tambah yang diterima oleh pengrajin sebesar 80% yaitu berupa laba, nilai tambah yang diterima tenaga kerja sebesar 18% yaitu berupa upah dan nilai tambah yang diterima jasa angkutan sebesar 20% yaitu berupa sewa angkutan.
Dilihat dari rerata nilai tambah yang diciptakan ternyata sebanyak 60% pengrajin menciptakan nilai tambah dibawah rerata atau dibawah Rp 18.045.130,95; dan hanya 40% pengrajin yang dapat menciptakan nilai tambah diatas rerata. Jika dilihat dari output maka nilai tambah netto adalah sebesar 55% dan biaya antara 44% dari output. Dengan kata lain tiap Rp 1,00 biaya antara dapat menghasilkan Rp 1,25 nilai tambah. Dari penelitian didapat bahwa besar kecilnya nilai tambah yang tercipta sangat tergantung pada kemampuan pengrajin dalam mengolah bahan baku serta menentukan tingkat harga dimana tingkat kemampuan tiap pengrajin dalam mengolah bahan baku dan menentukan harga akan membantu usaha tersebut menciptakan nilai tambah yang besar pula.


Dilihat dari modal 60%  pengrajin menggunakan modal dibawah rerata. Modal yang dimiliki pengrajin sangat berpengaruh terhadap kemampuan dalam membeli bahan-bahan yang diperlukan dalam proses produksi. Sehingga dapat dikatakan semakin besar modal yang digunakan maka hasil produksi bisa semakin banyak yang akan meningkatkan nilai tambah. Dari uraian tersebut ternyata terdapat kecenderungan  akan semakin besar walaupun biaya antara yang dikeluarkan juga besar. 


Berdasarkan nilai tambah yang dihasilkan dapat dilihat tingkat efisiensi yang dicapai setiap pengrajin dibandingkan dengan input yang digunakan. Suatu perusahaan dapat dikategorikan efisien bila proporsi nilai tambah yang dihasilkan lebih besar dari proporsi biaya yang dikeluarkan. Jika dilihat dari tingkat efisiensinya dari ke-15 responden, ada 5 responden (33%) yang efisien (>1). Sedangkan 9 responden (60%) usahanya tidak efisien karena tingkat efisiensi <1, dan 1 responden (7%) dengan tingkat=1 sehingga usahanya termasuk kategori kurang efisien. Jadi produksi rotan sebagian besar tidak efisien.

Rendahnya tingkat produksi rotan berarti industri kecil dan rumah tangga rotan di kecamatan Ilir Timur II memiliki daya saing yang rendah. Untuk meningkatkan daya saingnya agar dapat bertahan industri rotan harus dapat meningkatkan efisiensinya. Peningkatan efisiensi dapat dilakukan dengan menekan input (meminimalkan biaya). Selain itu kemampuan dalam mengolah bahan baku yaitu menyangkut teknik produksi yang dilakukan juga harus dipertimbangkan. Teknik produksi yang dimaksud adalah cara pengrajin untuk menciptakan mutu yang berkualitas tinggi yang berkaitan dengan kerapian dan keindahan hasil rotan yang diproduksi, karena kualitas rotan yang tinggi, disamping bahan baku yang berkualitas juga sangat dipengaruhi oleh kualitasnya sehingga mempengaruhi nilai produksinya dan penciptaan nilai tambah dan akhirnya mempengaruhi tingkat efisiensinya.


Jadi penggunaan input yang tinggi dan output yang rendah akan berpengaruh pada tingkat efisiensi yang diciptakan, sehingga dapat dikatakan bahwa makin tinggi nilai output dan makin rendah input yang digunakan maka makin besar prosentase nilai tambah dan makin tinggi tingkat efisiensi.
Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik simpulan bahwa Nilai tambah yang diciptakan oleh industri kerajinan rotan sebesar Rp 270.676.964,30; per bulan dengan rerata Rp 18.045.130,95; per bulan. Produksi rotan di kecamatan Ilir Timur II 60% menciptakan nilai tambah dibawah rerata. Besar kecilnya nilai tambah tergantung pada kemampuan tiap pengrajin dalam mengelola bahan baku dan karena modal yang relatif kecil sehingga nilai output pun kecil.


Tingkat efisiensi yang dicapai hanya 33% yang efisien, 60% tidak efisien, dan 7% dengan tingkat kurang efisien. Ketidakefisienan ini karena output yang dicapai tidak maksimal sehingga menciptakan nilai tambah yang relatif kecil dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Jadi tingkat efisiensi produksi sangat dipengaruhi oleh penggunaan faktor produksi dalam proses produksi.

Disarankan perlu adanya peningkatan dan perbaikan industri kerajinan rotan dalam hal permodalan, memperoleh bahan baku maupun memasarkan hasil produksi. 
`
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